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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka 

dapat ditarik simpulan bahwa Terdapat pengaruh yang signifikan dari 

Sistem Pengendalian Intern terhadap Good Governance di Pemerintah 

Kabupaten Bone Bolango. Koefisien regresi yang positif ini menunjukkan 

bahwa Sistem Pengendalian Intern mempunyai pengaruh yang positif 

terhadap Good Governance. Semakin baik Sistem Pengendalian Intern 

pada Pemerintah Kabupaten Bone Bolango, maka akan tercipta Good 

Governance yang implikasinya pada kesejahteraan masyarakat. 

Kemudian hasil pengujian koefisien determinasi ditemukan bahwa nilai 

koefisien determinasi R2 sebesar 0,369. Nilai ini berarti bahwa sebesar 

36,9% Good Governance pada Pemerintah Kabupaten Bone Bolango 

dipengaruhi oleh penerapan sistem pengendalian intern 

Kemudian hasil analisis jawaban responden ditemukan bahwa 

Sistem Pengendalian Intern terletak pada kriteria yang baik. Hal ini 

menunjukan bahwa Pemerintah Kabupaten Bone Bolango terus telah 

menerapkan sistem pengendalian intern dengan baik yang dibuktikan 

dengan perolehan opini Wajar Tanpa Pengecualian selama 2 tahun 

berturut yakni tahun 2014 dan tahun 2015. Kemudian variabel Good 

Governance atau tata kelola pemerintahan di Pemerintah Kabupaten 
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Bone Bolango telah diterapkan dengan baik. Hal ini menunjukan bahwa 

pemerintah Kabupaten Bone Bolango menjunjung tinggi akuntabilitas, 

tranparansi, partisipasi dalam penyusunan RPJMD serta supremasi 

hukum 

 
5.2 Saran 

 Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti 

memberikan saran yakni sebaiknya pemerintah Kabupaten Bone Bolango 

berupaya untuk terus melakukan koordinasi antara SKPD dalam rangka 

untuk meningkatkan efektivitas dalam pengendalian intern pemerintah. 

Kemudian mewujudkan Good Governnace dengan cara transparan dalam 

setiap program kerja, aktif melakukan tanggung jawab atas keberhahsilan 

dalam pengelolaan keuangan, serta tidak mengkerdilkan peran 

masyarakat dalam hal pengawasan. 

Bagi penelitian selanjutnya sebaginya mengembangkan penelitian 

ini dengan menambahkan variabel lain yang secara teori berdampak pada 

Good Governance seperti komitmen organisasi, akuntabilitas, 

pengawasan, pertisipasi masyarakat serta kompetensi dan pemahaman 

pegawai di lingkungan pemerintahan. Kemudian penting pula untuk 

menggunakan alat ukur yang tidak monoton seperti menggunakan skala 

Gittman agar hasilnya lebih objektif 
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